
BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Kontranimi dalam bahasa Arab disebut dengan ا���اد /al-?adda:d/. 

Pengertiannya adalah suatu kesatuan kata atau leksem yang memiliki dua makna 

yang dapat saling bertentangan secara leksikal. Wujud kontranimi dapat timbul di 

pelbagai bahasa, seperti Indonesia, Inggris, terlebih lagi bahasa Arab, mengingat 

bahasa tersebut merupakan bahasa yang kontekstual.  

 Hal-hal yang menyebabkan terjadinya kontranimi dalam bahasa Arab, 

seperti yang diungkapkan oleh Umar (1982), Yusuf (2003), Haidar (2005), 

Wastono (2005), dan Kamaluddin (2007), dapat digolongkan ke dalam tiga faktor: 

faktor eksternal, internal, dan historis. Berdasarkan faktor eksternal, fenomena 

kontranimi dalam bahasa Arab terjadi karena motivasi perbedaan dialek, motivasi 

sosial, serta motivasi pinjaman dari bahasa asing. Kemudian, berdasarkan faktor 

internal, kontranimi dapat terjadi karena motivasi relasi makna; motivasi relasi 

lafaz yang terdiri dari perbedaan asal akar kata, substitusi konsonan akar kata, dan 

perubahan tempat konsonan akar kata; serta motivasi relasi bentuk. Terakhir, 

kontranimi juga dapat terjadi karena adanya faktor historis yang merupakaan 

bentukan awal dari kata yang termasuk kontranimi tersebut.  

 Di dalam penelitian ini, sebagai kepentingan penelitian, konsep mengenai 

kontranimi hanya terbatas ke dalam tiga kategori yaitu kontranimi kategorial, 

kontranimi antonimi atau pertentangan makna, dan kontranimi majazi. Suatu kata 

dikatakan sebagai kontranimi kategorial apabila maknanya secara gramatikal 

bertentangan dengan semantisnya. Kemudian, suatu kata dikategorikan sebagai 
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kontranimi antonimi atau pertentangan makna, apabila kata tersebut memiliki 

makna yang menunjukkan antonimi. Selanjutnya, suatu kata dikategorikan 

sebagai kontranimi majazi apabila kata tersebut merupakan bentuk majas mursal 

atau majas ‘aqli.  

 Berdasarkan hasil penelitian serta analisis penulis mengenai kontranimi 

bahasa Arab dalam Al-Quran Al-Karim, dapat disimpulkan bahwa ditemukan 

sebanyak 97 ayat yang mengandung kontranimi. Dari 97 data ayat kontranimi 

tersebut, penulils hanya memasukkan sebanyak 53 data ayat ke dalam penelitian 

ini. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar kontranimi yang penulis temukan 

berulang pada beberapa ayat lainnya. Selanjutnya, dari 53 data ayat tersebut, 

kemudian penulis klasifikasikan lagi ke dalam kontranimi kategorial yang terdiri 

dari 20 ayat, kontranimi antonimi yang terdiri dari 13 ayat, dan kontranimi majazi 

yang terdiri dari 20 ayat.  

Dari hasil penelitian kontranimi bahasa Arab dalam Al-Quran Al-Karim 

ini, penulis dapat mengatakan bahwa penelitian ini baru merupakan langkah awal, 

mengingat penelitian ini masih sangat terbuka untuk dapat dikembangkan. 

Penelitian yang penulis lakukan ini sebagian besar membahas mengenai perilaku 

semantis dari kata yang merupakan kontranimi dalam lima surat pertama Al-

Quran Al-Karim. Melalui penelitian ini, penulis harap dapat memberikan, 

setidaknya, gambaran awal mengenai bentuk kontranimi yang ada dalam Al-

Quran Al-Karim. Kemudian selanjutnya, penelitian dengan ruang lingkup serupa, 

bahkan lebih menyeluruh, dapat dilakukan terhadap surat-surat lainnya dalam Al-

Quran Al-Karim.  
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